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ABSTRACT
The problems that exist at the Ramozz Sport volleyball school are problems that are in line with the

problems that researchers will examine. There are many factors that cause this, one of which is leg
muscle power, including spikes which are heavily involved in the net or the ball does not cross the net,
the ball bounces and goes out of the field. Therefore, the author aims to find out the relationship
between leg power and spike skills on the ball. volleyball. There are several experiences of the author
and seeing the conditions at the Ramozz Sport volleyball school which are very consistent and in line
with the author's goals. Therefore, the author will conduct research entitled The Relationship of Limb
Power to Volleyball Spike Skills at the Ramozz Sport Volleyball School. Population is a generalized
area consisting of objects/subjects that have certain quantities and characteristics determined by the
researcher to be studied and then conclusions drawn. That is the definition of population in research
(Siyoto & Sodik, 2015). The population in this study were 12 Ramozz Sport U-17 Volleyball School
students..
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ABSTRAK

Permasalahan yang ada di sekolah bola voli Ramozz Sport adalah masalah yang sejalan dengan
masalah yang akan peneliti teliti. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut salah satunya dari
power otot tungkai, diantaranya adalah Spike yang banyak menyangkut pada net atau bola tidak

menyebrangi net, bola melambung dan keluar dari lapangan.Oleh karena itu, penulis bertujuan untuk
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mengetahui hubungan power tungkai terhadap keterampilan spike pada bola voli. Terdapat beberapa

pengalaman penulis dan melihat kondisi di sekolah bola voli Ramozz Sport yang sangat searah dan

sejalan dengan tujuan penulis. Maka dari itu penulis akan melakukan penelitian yang berjudul

Hubungan Power Tungkai Terhadap Keterampilan Spike Bola Voli Pada Sekolah Bola Voli Ramozz

Sport. Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. ltulah definisi populasi dalam penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). Populasi

dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Bola Voli Ramozz Sport U-17 Yang berjumlah 12 orang.

Kata Kunci: Hubungan, Power Tungkai, Spike

PENDAHULUAN

Olahraga memang sudah menjadi bagian dari
kehidupan setiap manusia. Negara Kita
Indonesia merupakan salah satu yang mencintai
olahraga. Sebab olahraga dapat menyatukan
perbedaan yang yang ada. Berdasarkan undang-
undang mengenai  Sistem  Keolahragaan
Nasional, olahraga di Indonesia sendiri terbagi
atas: olahraga prestasi, olahraga rekreasi,
olahraga pendidikan dan pendidikan olahraga
atau yang kita kenal dengan pendidikan jasmani.
Olahraga yang berfokus pada prestasi tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005
Tentang Sistem Keolahragaan Nasional (2005)
3 Pasal 13 menyatakan olahraga prestasi
merupakan olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana,
berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan.
Berdasarkan undang-undang tersebut, sudah
seharusnya sektor olahraga mendapatkan
perhatian yang lebih dari pemerintah agar
prestasi kita dalam olahraga dapat meningkat
atau bahkan bersaing dengan negara lain.
Menurut Hidayat (2017) olahraga adalah salah

satu aspek pembangunan manusia yang juga

tidak ka-lah

pembangunan lainnya yang merupakan hal

pentingnya di  bandingkan
pencapaian dan pembangunan indonesia. Perlu
kita sadari bahwa melalui olahraga maka kita
akan dapat meningkatkan kesegaran jasmani
sekaligus rohani bangsa sehingga
menumbuhkan sikap sportivitas.

Bola voli merupakan cabang olahraga yang
banyak digemari oleh kalangan masyarakat pada
umumnya. Hal ini dibuktikan dengan seringnya
kejuaraan yang dilaksanakan di setiap desa.
Banyak atlet-atlet  junior yang mulai
bermunculan dengan adanya kejuaraan tersebut.
Sehingga menjadi wadah penyaluran bakat di
setiap desa yang nantinya akan terus berlanjut
untuk berkompetisi demi sebuah prestasi di

tingkat yang lebih tinggi.

Menurut PBVSI atau persatuan bola voli
seluruh Indonesia, bola voli merupakan sebuah
olahraga yang dimainkan oleh dua tim yang
dipisahkan oleh sebuah net. Bola voli adalah
sebuah permainan yang dilakukan diatas
lapangan persegi empat dengan lebar 900 cm
dan panjang lapngan 1800 cm, dibatasi dengan
garis selebar 5 cm. Ditengah-tengah dipasang

jaring/ jala dengan lebar 900 cm, yang



terbentang kuat dan mendaki pada ketinggian
244 cm untuk laki-laki dan 224 cm untuk
perempuan. Jumlah pemain dalam permainan
bola voli ada 6 pemain, tiga dibelakang dan 3
didepan. Keliling bola 65-67 cm dan beratnya
260-280 gram. Tekanan bola harus 0,30-0,325
kg/cm2”.

Permainan yang diciptakan oleh William G.
Morgan pada tahun 1895 tersebut, dikenal
masyarakat Indonesia sejak tahun 1928. Ide
permainannya adalah memasukkan bola ke
daerah lawan melewati suatu rintangan berupa
tali 2 atau net dan berusaha memenangi
permainan dengan mematikan bola itu di
daerah lawan (Suharno, 1979:2). Dalam
permainan bola voli dikenal berbagai teknik
dasar yang meliputi teknik service, umpan (set-
up), passing, block (bendungan) dan smash
(spike).

Teknik spike adalah teknik paling sulit dan
memiliki gerakan yang komplek sehingga
teknik spike harus dilatihkan pada atlet sejak
dini karena pada usia dini merupakan tahap
yang rentan dengan kesalahan gerak.
Bimbingan dari pelatih secara baik harus
dilakukan untuk mengoptimalkan teknik atlet.
Atlet yang telah lama terbiasa dengan gerakan
spike yang salah akan sulit diperbaiki dan
dapat menghambat pencapaian prestasi
maksimal.

Spike merupakan teknik bermain bola voli
yang diajarkan atau dilatihkan kepada setiap
atlet atau siswa yang belajar bermain bola voli
pada mata pelajaran olahraga di sekolah
maupun di klub-klub bola voli. Dalam kegiatan

belajar maka harus ada penilaian untuk

mengetahui hasil belajar atau berlatih yang
telah  ditempuh  juga  berguna  untuk
membedakan tingkat kemampuan pada anak
latih.

Dalam dunia olahraga banyak faktor yang
dapat menentukan prestasi seseorang, misal
kondisi fisik, kemampuan teknik, keterampilan
yang dimiliki dan masalah-masalah
lingkungan. Kondisi fisik merupakan salah
satu persyaratan yang sangat diperlukan dalam
setiap usaha peningkatan prestasi atlet, bahkan
dapat dikatakan dasar landasan titik tolak suatu
awalan olahraga prestasi. Kondisi fisik adalah
suatu kesatuan utuh dari komponen-komponen
yang tidak dapat dipisahkan, baik
peningkatannya maupun pemeliharaannya.
Dapat  diartikan dalam setiap  usaha
peningkatan  kondisi  fisik, maka harus
mengembangkan semua komponen-komponen
kondisi fisik yaitu kelincahan, koordinasi,
kelenturan, kekuatan, kecepatan,
keseimbangan, daya tahan dan kecepatan.
Menurut Harsono (2001: 4) kalau kondisi fisik
atlet baik, maka dia akan lebih cepat pula
menguasai  teknik-teknik  gerakan  yang
dilatihkan.

Permasalahan yang ada di sekolah bola voli
Ramozz Sport adalah masalah yang sejalan
dengan masalah yang akan peneliti teliti.
Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut
salah satunya dari power otot tungkai,
diantaranya adalah Spike yang banyak
menyangkut pada net atau bola tidak
menyebrangi net, bola melambung dan keluar

dari lapangan.



Oleh karena itu, penulis bertujuan untuk
mengetahui hubungan power tungkai terhadap
keterampilan spike pada bola voli. Terdapat
beberapa pengalaman penulis dan melihat
kondisi di sekolah bola voli Ramozz Sport
yang sangat searah dan sejalan dengan tujuan
penulis. Maka dari itu penulis akan melakukan
penelitian yang berjudul Hubungan Power

Tungkai Terhadap Keterampilan Spike Bola

Voli Pada Sekolah Bola Voli Ramozz Sport.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah

diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini

adalah Sebagai berikut :

1. Bagaimana cara latihan di sekolah bola
voli Ramozz Sport ?

2. Bagaimana kekuatan otot tungkai pada
siswa di sekolah bola voli Ramozz Sport ?

3. Bagaimana keterampilan spike siswa pada
sekolah bola voli Ramozz Sport ?

4. Dan vyang paling wutama dalam
permasalahan diatas adalah  “apakah
terdapat Hubungan yang signifikan Power
Tungkai terhadap Keterampilan Spike
Bola Voli Pada Sekolah Bola Voli

Ramozz Sport?”.

Berdasarkan masalah penelitian yang telah
dijelaskan diatas, setiap penelitian harus
berdasarkan pada tujuan yang signifikan, inti
dari penelitian ini adalah apakah terdapat
Hubungan  Power  Tungkai  terhadap
Keterampilan Spike Bola Voli pada Sekolah

Bola VVoli Ramozz Sport.
METODE PENELITIAN

Desain hubungan yang dipilih adalah metode

korelasi menggunakan pendekatan kuantitatif

deskriptif. Menurut  Sugiyono (2009:42)
mengatakan ~ bahwa  dalam  penelitian
kuantitatif/positibistik, yang dilandasi pada
suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapat
diklasifikasikan dan hubungan gejala bersifat
kasual (sebab - akibat), maka peneliti
melakukan penelitian dengan memfokuskan
kepada beberapa variabel saja. Pola hubungan
antara variabel yang akan diteliti tersebut
sebagai paradigma penelitian.

Menguraikan rincian pelaksanaan penelitian
dimulai dari 1) Jenis Penelitian; 2) Waktu dan

Lokasi  Penelitian; 3) Populasi/ Sampe/
Responden/ Informan Penelitian; 4) Jenis dan
Sumber Data; 5) Teknik Pengumpulan Data; 6)
Teknik Analisis Data; 7) Desain penelitian; 8)
Model/Persamaan Analisis (seperti Regresi,
Korelasi, dan lain-lain); 9) Teknik Analisis
(Deskriptif dan Inferensial). Perangkat statistik
yang diperlukan dirinci selengkap mungkin
untuk menguji hipotesis penelitian, sebagai
jawaban atas masalah dan tujuan  yang
dikemukakan dalam pendahuluan atau tanpa
analisis statitik sesuai dengan macam penelitian
yang di acu. Untuk penelitian kualitatif

menyesuaikan metode penelitian kualitatif.
HASIL PENELITIAN

Penelitian yang sudah di lakukan oleh peneliti
pada hari rabu tanggal 8 November 2023
berjalan delngan baik. Peneliti mengambil
jadwal penelitian di jadwal latihan rutin SBV di
hari rabu, pemain yang melakukan tes
berjumlah 12 orang. Para pemain dan pelatih
menyabut dengan baik peneliti untuk

melakukan penelitian. Pelngambilan tels ini



dilaksanakan di lapangan SBV Subang.
Meskipun culaca mendung para pemain
menampilkan  kemampuan merelka yang
terbaik. Pengambilan tes ini menggunakan, tes

vertical jump dan test keterampilan spike.

Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yang
terdiri dari 1 variabel bebas ( Power otot
tungkai ) dan 1 variabel terikat yaitu
keterampilan Spike. Agar penelitian lelbih
mudah pengerjaannya, maka dari kedua
variabel tersebut dilambangkan dalam X untuk
power otot tungkai dan Y untuk keterampilan

spike. Agar lebih jelas mengenai deskripsi

Data penelitian, berikut akan di dideskripsikan
data dari masing-masing variabel. Deskripsi
data akan menjelaskan nilai rerata, standar
deviasi dan nilai varian yang kemudian
disusun dalam distribusi frekuensi yang
berbentuk tabel. Berikut deskripsi data yang
diperoleh dari subyek penelitian yang diolah
menggunakan Microsoft Excel. Berikut data
tabel hasil tels kecepatan lari, kelincahan dan
dribbling siswa SSB Buaran Putra :

Tabel 4.1 Data Hasil Penelitian

N 12 12
(sampel )
Mean 1,25 61
Simpangan 0,28 7,8
Baku
Varian 1,49 6,1

Sumber : Dokumentasi Data Penelitian

Pada data tabel di atas, didapatkan nilai rata-
rata dari tes Spike adalah 1,25 , nilai rata-rata
dari tes vertical jump adalah 61. Kemudian ada
nilai simpangan baku dari hasil tes Spike
adalah 0,27, nilai simpangan baku dari tes
Vertikal Jump adalah 7,8. Selain itu juga ada
nilai varian yang di dapat dari tes Spike adalah
1,49 , nilai varian yang di dapat dari tes
Vertikal Jump adalah 6,1.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa hubungan power tungkai terhadap
keterampilan spike dengan data dara diatas dan
ditunjukan dengan uji uji yang signifikan
meneyebutkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara power otot tungkai terhadap
keterampilan spike. Handhin et al. (2019)
mengatakan olahraga voli adalah salah satu
dari sekian banyak cabang olahraga di
Indonesia yang digemari oleh masyarakat dan
memiliki perkembangan yang cukup besar.
Pesatnya perkembangan cabang olahraga bola
voli dapat dilihat dengan banyaknya kejuaraan
seperti Pekan Olahraga Pelajar Daerah, Pekan
Olahraga Pelajar Nasional, Kejuaraan Daerah,
Kejuaraan Nasional, Liga Voli, dan Kompetisi
tertinggi bola voli nasional (PROLIGA).
Permainan bola voli dapat dikatakan sebagai
sebuah olahraga yang kompleks dan setiap
orang tidak mudah untuk melakukannya.
Karena dalam olahraga ini diperlukan
koordinasi gerak yang dapat diandalkan guna
melakukan semua rangkaian gerakan yang
terdapat dalam permainan bola voli.

Popularitas olahraga bola voli juga tampak



pada sarana lapangan yang terdapat di desa-
desa ataupun di lingkungan perkotaan maupun
berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam

kejuaraan antar Klub, sekolah, instansi,
dan lain-lain. Permainan bola voli termasuk
salah satu oalahraga beregu yang dimainkan
oleh dua regu, setiap regu terdiri dari enam
orang. Dalam praktiknya kedua regu harus
melewatkan bola di atas net serta
menjatuhkannya pada daerah pertahanan lawan
guna meraih kemenangan. Menurut Ikbar et al.
(2017) bola wvoli adalah olahraga yang
membutuhkan kemampuan untuk mengambil
keputusan dalam waktu yang singkat.
Membaca arah bola serta melaksanakan
strategi penyerangan membutuhkan
kemampuan intelegensi yang baik dari atlet.
Tak hanya dituntut untuk menguasai teknik
dasar saja, seorang pemain voli harus memiliki
kemampuan melompat ke atas (vertical jump)
yang sangat baik karena akan bermanfaat dan
mendukung  saat  pemain melakukan
pertahanan atau blocking dan smash.
Permainan bola voli sendiri termasuk ke dalam
jenis permainan bola besar. Menurut Aguss
(2020), permainan bola besar adalah
permainan yang suka dimainkan dengan anak-
anak dimainkan dengan cara kompetisi, dalam
permainan  bola  besar  selain  untuk
mengembangkan kegiatan bermain para siswa,
sekaligus didalamnya terdapat nilai-nilai untuk

mengembangkan kepribadian.
KESIMPULAN

Ditinjau dari analisis data di atas penelitian ini

bisa diambil penjabaran dan hasil yang sudah

terlinat, kesimpulan penelitian ini adalah
terdapat hubungan ( berhubungan sedang )
power otot tungkai dengan keterampilan spike
ditunjukan dengan data uji hipotesis 0,424 itu
menunjukan angka tidak sama dengan 0.

SARAN

Berdasarkan kesimpullan di atas peneliti

memberikan saran yaitu:

Bagi siswa SBV Ramozz Sport Subang agar
terus konsisten dalam melakukan latihan baik
di jadwal yang sudah di susun olelh SBV
ataupun latihan mandiri di rumah, agar dapat
terus meningkatkan kemampuan individu yang
baik dan dapat berkarir menjadi pemain volly
di kompeltisi tertinggi di Indonesia maupun

dapat bermain keluar negeri

Bagi program Studi Illmu Keolahraggaan
Unsika Bagi program studi agar menyarankan
bagi mahasiswa-mahasiswinya agar bisa lebih
luas mencari bahan penelitiannya, kemudian
bisa lebih mendalami bahan dari penelitian
tersebut agar bisa lebih lengkap isi dari
peneltiannya dan memenuhi keilmuan yang
ada didalam Program Studi llmu Keolahragaan
Unsika.
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